ADININGRAT ANYAKRAWATI

RAJA MATARAM DAN PERANANNYA
DALAM DUNIA KARAWITAN

Rabimin

Abstract
The wdea of this article was from the author s thought to find our about
the values within the Javanese karawitan. Appart from that it is alsa connected
to the careness (o nowaday s fenomenon that young generation is careless of
those values. They are more interested in the skill of playing gamelan instead,
s wich is relanively easier 1o do.
Through a research on “Serat Titi Asri” by Supardal Hardasukaria,
particularly on Asmarandana and Mijil Parts, it is known that they convey the
actvities of King Adiningrat Anyakrawati in Mataram studying karawitan
seriously. The result of the analysis shows that after having failed to expand the
kingdom teritory, he realized the importance of karawitan functions and values
to Javanese' lives
To understand deeper meaning of karawitan, he asked Sunan Kalijaga
ta explain the knowledge of reality within karowitan He later realized that the
knowledge of reality leads to the lesson of good manner as a way of live, both
during the life and after the death. The impact of that he then wrote a book
called “Sasira Gending ™ as a part of the Sophisucated Karawitan.

Keywords : Meamng of Karawitan

Latar Belakang Sejarah

' Setelah Senopati Raja Mataram (Islam) wafat (1601), maka
diangkatiah putra mahkota yang bernama Mas Jolang, menjadi raja dengan
Sebutan Kanjeng Susuhunan Adiningrat Anyakrawati (1601-1612) atau
Panembahan Krapyak (Seda ing Krapyak) (Sartono Kartodirdjo, 1987: |-
130) Putra Sang Prabu ada 5 orang yaitu. (1) Denmas Rangsang (calon
2""993“" Sang Prabu yang konon dikenal dengan nama Sultan Agung); (2)

3l Pandan (puteri) (3) Denmas Pamenang: (4) Raden Mas Martapura
‘;f‘ef'dcma sakit lumpuh): dan {5) Denmas Cakra. Sang Prabu bentahta selama

Z1ahun kemudian memnggal tanun 1613 di Krapyak.

rree

Vuluaie 6 No. 2 Bulan Noprmbes 2NN 23



Gendhung

Pada zaman pemenntahan Raja Adiningrat Anyakrawati di Matara
negara dalam keadaan makmur, hukum berjalan dengan baik dan adil, agama
menjadi kuat. Bekau juga memperhatikan abdi piaraannya yang berujud
seorang bule (jim) bernama Juru Taman yang telah membantu Senops
membunuh Sultan Hadwijaya di Pajang. Politik ekspansi tetap dilanjutkan,
pernah bekerjasama dengan kerajaan Banten dalam memusuhi Kompen
Belanda, periuasan jajahan dilakunan utamanya ke arah timur baru kemudian
mencoba ke arah Barat Disebutkan dalam tulisan lain Raja Adiningral
Anyakrawati bergelar Susuhunan Hadi Prabu Hanyakrawati Seda ak
(Soewito Santoso, 1990: 19).

Mitos Panembahan Senopati dalam Pengangkatan
Raja Adiningrat Anyakrawati di Mataram

Pengertian mifos di sini yaitu suatu anggapan berbau folklor (gotek
dongeng, anut grubyuk) bahwa orang-orang tertentu (termasuk benda-benc
dianggap memiliki kelebshan seperti pulung ratu, wahyu, dansebaganya _
tidak diketahui dari mana datangnya (Mohammad Damami, 1986: 1 "
Hakekat mitos adalah masalah asal-mula, biasanya diterangkan masalat
kesucian dan kesaktan. Dengan cara ini hal-hal yang mistis dan sakra
dapat dibenarkan (Sarnono Kanodirdjo, 1982: 194—195). Di dalam kontek:
dari historiografi dan mendukung kekuasaan raja. Dengan demikian jela
bahwa historiografis ini berbau mitos. Hal ini juga dilakukan oleh pujang
Setelzsh Mataram berhasil mengubah statusnya dari Kabupater
menjadi Kerajaan—masa pemerintahan Panembahan Senopati—, mak
berbagai upaya dilakukan untuk mengukuhkan kedudukannya yang baru itu
Upaya ini ada yang bercorak politik dan milter, ada juga yang berce f ‘:
mistis dan magis refigius, serta bercorak kultural. D1 antara yang b '3
lamwiupengembanga\sastmbabaddanpengembauganbahasa
dengan tataran ngoko-krama. Sastra babad i dikkembangkan oleh di
Mataram sebagai pembangunan politik di Mataram. Mengenai studi s: .
babad sebagai alat pembangunagp politik sudah diakukan oleh banyak a
misainya: GC. Berg H J de Graaf, Husein Jayadningrat. Sarnono Kartodin
dan Supomo Sunohudojo. <
untuk melayakkan dan mengesahkan kedudukan raja. Kalau kita 0
memperhatikan sastra babad secara sungguh-sungguh, maka di situ 3k
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mpagadanyakmigaanakanhakrapalastamayangddudud Hal
semacam ini meliputi kenaikan tahta Raja Adiningrat Anyakrawati, Sultan
Agung. sampai Mangku Rat Il dan bahkan Paku Buwana 1.

Di dalam pergantian tahta selama periode itu menunjukkan tanda-
tanda yang tidak sewajamya, sepecti dengan disertai bentuk kutuk atau sanksi-
sanksi bagi mereka yang melanggar pesan-pesan dari raja yang telah
meninggal mendahuluinya. Pesan-pesan itu di antaranya berupa ramalan
gtau wangsid yang sifatnya dapat memperkokoh kedudukan raja yang baru
diangkat atau naik tahta (Moedjanto, 1987: 34—141). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa. dalam babad sering dijumpai penjelasan tentang pergeseran seorang
Ratu (Prameswari) atau putra mahkota, seperti uraian berikut ini

Salah satu contoh pesan dan kuluk dalam babad yang berasal dari

mfllbahanSmopaﬁ.ba!myangakanmenggalﬁanmenjadirajadi
Mataram nanti Raden Mas Jolang (Panembahan Krapyak, cucu Penjawi),
mmmmmmmmmm

- Dengan demikian maka Panembahan Senopati mempunyai dasar
st Armmmmya(smnpah)iemadapmoumiah bahwa

- putranya yang akan menggantikan menjadi raja di Mataram setelah
venopati. Hal serupa juga dilakukan oleh Raja Adiningrat Anyakrawati, Sultan
Agung. dan seterusnya hingga sampai Paku Buwana |. Mengenai pergeseran
ganlt Senopati dari Pringgalaya ke Jolang (periksa tulisan
josoegondo, hal. 70). juga (tulisan de Graaf: De Regering van
Dahan Senopati Ingalaya's Gravenhage, 1954: 111). pesan Senopafi
“mmmmw(patsa Memsra, hal. 112),
- Serta janji Senopati untuk mengangkat putra Retna Dumilah sebagai
Penggantinya dapat kita jumpas dalam tradisi ceritera rakyat daerah setempat.

Faktor- -faktor Penyobab Terjadinya Penggeseran Garwa Prameswari
Hingga Kehilangan Kedudukan

Sesuai fakta yang terjad:, kedudukan Garwa Prameswan yaitu Retna

Dmn.lahdanmm mengalami pergesaran. Ada beberapa faktor penyebab
:n’la"l'ya Garwa Prameswan kehidangan posisi dan kedudukannya antara
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Gendhung

1. Penggeseran putri Madiun Retna Dumilah oleh putri Penjawi. Ked
putri ini semula bergelar Ratu Kulon dan Ratu Wetan, kemudian Senog
menggeser kedudukan Ratu Kulon dan menaikkan Ratu Wetan
Ratu Kulon (Pertama atau Garwa Prameswari).

2. Menurut pendapat de Graaf, penggeseran itu terjadi karena me
tinggi bila dibanding dengan Panembahan dari Madiun.

3. Penggeseran posisi dimungkinkan, karena Penjawi adalah saudas
Penangsang, kemudian masing-masing mendapat hadiah dari Adiwij
bempatanahPalidanMaladeamhdiﬁkesoﬁaanPenjawidi r
Senopati mendapat nilai lebih dibandingkan dengan Panembahan Mads

4. Pertimbangan faktor etis, karena Reilna Dumilah pernah melawar
Panembahan Senopati, ketika Panembahan dari Madwn kalah melz
Senopati, maka pulennya yang dijadikan sebagai alat pemikat
menghancurkan Senopati. Karena Senopati seorang raja yang sakt,
Retna Dumilah tidak dapat mengalahkan dengan senjata pistol maupur
kerisnya yang dgadikan andalah Panembahan Madiun waktu itu. Bahkan
autmRmDmmbhmawahdandmmammsm

Sebaganakbetdanpetgeeermpmmmn berakibat puia [
penggeseran kedudukan putra-putra dan kedua prameswan tersebut. Mestin:
putra Senopati dan Retna Dumilah yang bernama Pringgalaya menjadi p
mahkota (Pangeran Pau). Wkonwaamyakodudukanpangetm 3t
digeser oleh Raden Mas Jolang yang akhimya menjadi raja dengan gefar
Sunan Anyakrawal (Panembahan Krapyak).

Kegiatan Kesenian pada Umumnya

Selain kegiatan yang berhubungan dengan pemerintahan, R:
Adiningrat Anyakrawat di Mataram juga akuf dalam kegiatan yan
berhubungan dengan karawian. Meskipun perayaan Sekalen sifatnya hany:
mmkegmnpgmmwm :
tidak diketahui (lerkecuah kegiatan pendalaman makna dan rasa _
terdapatl dalam karaws:tan) (Soetrisno, 1976: 119) Selain itu jug
menghidupkan kembal kegiatan latihan gamelan [ okananta dan yas
(membuat) rickkan gambang gangsa untuk gamelan Kodhok
(Warsodiningrat. 1579 | 26)
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Rabimin

perhatian, bahwa Raja Adiningrat Anyakrawati telah memperbaiki atau
Wmmmmmmmmmm
mmyangxidangKencana.dengaansepampdemdm
(mwmmnmm).wmmmm
disebut Kya/ Jimat (ajimat). Selain itu juga permulaan adanya lengan dan
tangan dan wayang gedhog purwa disopak (disanbung—aambqng). juga
menambah wayang dhagelan, senjata keris, panah dan sebagainya yang
serba tajam (Kamajaya, 1981: 18).

Dijelaskan pula bahwa waktu itu ada seorang dalang terkenal dari
Kedhu (Magelang) ahli ngruwat, kemudian diangkat menjadi abdi dalem dalang
di Keraton Mataram. Mulai saat tulah maka Keraton Mataram kalau ngruwat
tidak lagi menggunakan wayang beber, melainkan menggunakan wayang
purwa (kubt). Sebagai pertanda selesainya pembaharuan wayang. maka
diperingati dengan sangkalan memet berupa: Raksasa Cakil bermata satu

bertangan dua mengensakan keris, bertanng satu keluar hingga sampai bibir.
- RajaAdiningrat Anyakrawati juga aktif dalam kegiatan yang berkaitan
~ {sekitar jam 15.00), maka gamelan Palaion dibunyikan terlebih dahulu, sebagai
Mm‘r& I: 26).

5
. Mendalami Rasa dan Makna Yang Terkandung
m G s

- 1 Dari segi Hukum Pewaris Tahta, bahwa sepanjang sejarah dmasti
- Mataram (termasuk Adiningrat Anyakrawati) merasa tidak tenang selama
menjalankan roda pemerintahan, karena merasa dirinya terancam oleh pusat
pusat kekuasaan lain yang merasa dirinya sederajat atau sejajar dengan
Mataram. seperti Demak,. Pajang. Surabaya, dan sebagainya Untuk itu
dinasti Mataram sepanjang sejarahnya selalu terfibat dalam usaha-usaha
untuk terus mengukuhkan (meligitimasi) diri. Hal ini nampak sejak awal
Mula raja-ram Mataram naik tahta selalu kenaikannya dilakukan oleh para

$€Sepuh dinasti yang mempunya: kewenangan untuk menyatakan
Permakiuman
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Gendhung

Salah satu contoh permsakiuman zamannya Jolang (Adiningra
Anyakrawati) pada waktu Jolang menjan raja, maka Pangeran Mangkub
(adik Senopati) memakiumkan sebagai berikut:

Sarupané wong Mataram kabéh,

sira padha neksenana,

yén pangéran dipati sarmengko jumeneng Sultan,

nggenténi ingkang rama.

Manawa ana wong kang alingé lan sanu sarta ora ngestokake,
padha tekakna budimu ing saiki,
aku mungsuhé prang.’

(periksa Meinsma, hal 113)

Dari pernyataan tersebut di stas menunjukkan bahwa ada unsu
unsur penentang dalam pergantian atau kenaikan tahta tersebut. In
merupakan salah satu sumber penyebab adanya perasaan yang terancam
menjamin keamanan terhadap kedudukannya (Moedjanto, 1987: 28—35).

Selain itu menurut adat Jawa yang berlaku, mestinya seorang 1z
yangmetmggald-ganﬂtanolehpuuamahkotamdwpangaan
atau Pangeran Adipati Anom yang dilahirkan dari garwa prameswari pe )
yang biasa disebutl Ratu Kulon, sedangkan Ratu Wetan untuk prameswa f
kedua. Akan tetapi kedudukan tersebut (termasuk kedudukan putra mahkota)
dapat digeser oleh ayahnya semasa masih hudup. Petgmtersemn :
dapat dilakukan oleh saudaranya yang lebih tua. apabila ayahnya telah ti
(meninggal dunia). ,

Untuk Raden Mas Jolang pada wakiu naik tahta, karena atas
kehendak Panembahan Senopati, pada waktu menjelang ajalnya pendin
Mataram ini berpesan bahwa yang akan menggantikan tahta adalah Rade
Mas Jolang atau Panembahan Krapyak cucu Penjawi, m&elupun 2 ,'
dicalonkan sebelumnya Pringgalaya putra yang lahir dari Retna Dumilah darn
Madiun. Di dalam pesan du disertai juga adanya kutuk atau larangan terhadag
siapa saja yang melanggar keputusannya. Dijelaskan bahwa Panembahar
Senopati menenma wangsd bahwa J8lang akan menurunkan raja besar yant
dapat mempersatukan tanah Jawa. Dengan dasar rrushik inilah Senog

'Mzwmmmmwwwmmgm =3
yang akan menghadapinya =
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mﬁﬁdakjadimenggarﬁkanmenjadirajadiuswam.
Hal serupa juga dilakukan oleh Raja Adiningrat Anyakrawati terhadap
mahkota Raden Mas Martapura yang kemudian digantikan oleh Raden
Mas Rangsang (Jetmika), dengan alasan wangsit yang telah diterima oleh
Sang Raja. Namun demikian terdapat perbedaan sedikit, ternyata meskipun
Wmmnwmmmmm
Ratu Tan Kena Wola-Wshi. Untuk itu keputusan tersebut agar dilaksanakan
waenganmangaigmuaﬂamsebagaimja,meskhmhawam
Alasan tersebut didasarkan karena Martapura menderita sakit jiwa (sakit
ingatan)-

2. Dari Sudut Politik, sebenarmya pada masa pemerintahan Raja
Adiningrat Anyakrawati di Mataram dalama keadaan tidak tenteram (secara
‘batiniah), karena selama duabelas (12) tahun beliau memerintah selalu
disibukkan adanya pemberontakan-pemberontakan yang dipimpin oleh
‘keluarganya sendiri satu ayah (yaitu Senopati) yang pada prinsipnya masalah
- perebutan jabatan sebagai raja di Mataram, sehingga antara kakak dan adik
“serts paman saling berebut untuk menggantikan tahta kerajaan Mataram.
Hal ini juga dikuatkan oleh pendapatnya Sartono Kartodirdjo, bahwa pada
‘masa pemerintahan Panembahan Krapyak (Seda ing Krapyak daersh Kedu)
berkobariah pemberontakan-pemberontakan dari kalangan warga dinasti
u\dn.|y§:;PangermPtmfd Demak dan Pangeran Jagaraga di Ponorogo
e Peristiwa panjang perebutan tahta dinasti Mataram di atas
membuktikan betapa lemahnya sistem politik kerajaan Jawa. Hampir
- sepanjang sejarah dinasti, kestabilan politik selalu terganggu. menciptakan
‘Situasi yang demikian, maka raja-raja yang kalah cenderung untuk meminta
bantuan kepada VOC yang sebenarnya justu menjerumuskan, karena
berdampak dapat mengganggu politik ekspansi Mataram d dalam upaya
menghancurkan kota-kota di pesisir sebagai pusat-pusat perdagangan. Sefain
tu juga dapal mengganggu hubungan kerjasama yang telah teralin rapi
dengan: Malaka. Jambi, Palembang. Banjarmasin, Makasar. Johor, Banten,
dan sebagainya. dalam usahanya untuk menggagalkan rencana VOC
berdagang di Indonesia.

Keresahan hati Raja Adiningratl Anyakrawati di Mataram bertambah
291 pada wakiu menemui kegagalan dalam menggerakkan pasukannya ke
Jawa Timur untuk menyerang Surabaya (1610) Meskipun daerah sekitar
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Gendhung

Surabaya telah dapat dihancurkan oleh Mataram. tetapi termnyata
mempunyai pertahnan yang sangat kuat. Dengan gagainya misi ke
Di kemudian hari justru kekalahan dan sakit hati ini
memwmmmmﬁm&
yaitu rahasia kemanunggalan antara gamelan dan gending. Sebagaa
untuk mengobati sakit hatinya tersebut (setidaknya dapat nwnghubm), :
Raja Adiningrat Anyakrawati menghayati sajfian karawitan secara sungg 15
sungguh. UnmklupecbmlonpeunkamanKaﬁnga.agar enjelasks
rasa dan makna yang terdapat dalam karawitan (kemanunggalan z
gamelan dan gending), sebagai sarana pengobatan terhadap ﬁwanya(
yang sakit, tﬂsampmg;ugamenmnpegangan(pedonm)tudupd'duma
akherat lewatl rahasa kemanunggalan anlara gameian dan gending.
SeoelahsemuawemgandanSunanKaﬁagadapmdupaham
dihayati secara benar, maka meskipun secara fisik Adiningrat Anyakraws
semakin rusak badannya, namun secara batin sakit yang dideritanya se
sembuh dan merasa hidup tenteram (damai). Kedamaian itu didapat meiahy
penguasaan iimu kasunyatan yang terdapat dalam karawitan, sehingga b
refa mati kapan saja. Bagaimana pun juga sakti dan hebatnya seseorang
pada saatnya pasti akan kembali ke asal-mulanya yaitu Tuhan Yang
Esa. Maka pada tahun 1613 masehi Raja Adiningrat Anyakrawati di Matar,
wafat dan dimakamkan di Krapyak (daerah Kedu) Jawa Tengah.

3. Dari segi Pegangan Hidup. mengapa Raja Adiningrat Anyakrz
mmnsabalmmemggdambahkadmwhdm
terdapat dalam gamelan dan gending (karawitan)? Halludlnaksvdkau.
untuk member: contoh kepada orang Jawa yang percaya. bahwa di Jawz
terdapal dmu kasunyatan yang dapat diperceya dan dapat menuntun jiws
manusia ke arah budi luhur. sena dapat menyatu dengan Tuhan Yang Mahs
Esakhususnyabaguywayangsuu(ﬁdakbetdosa) (2) thmu kas
tersebut di antaranya terdapat datam karawitan (Jawa), karena Raja Ad
Anyakmbetbkadmgmmengeiahudmmenghayahkedalananrasa
makna yang terkandung dalam karawitan, baik masalah. istilah teknik, g
cengkok-wded.pobtabuhan.uamg.wm.summ,kxakuf, .‘_
dan perangkat gamelan. dan sebaganya yang kesemuanya ini lerdapat dala
gamelan dan gending Jawa (karawitan).

Untuk menjawab kebingungan ini, maka Adimngrat Anyakrawats min
petunjuk kepada Sunan Kaljaga yang dianggap pakng mampu menjelasks
hal lersebut, mengingat latar belakang Sunan Kalijaga tidak perlu disangsika
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Rabimin

lagi kemampuannya. Beliau Empu karawitan yang keramat, Da'i pinunjul
Sehubungan dengan hal tersebut Mchammad Zainuddin Fananie.
meminjam pendapat atau pandangan Judith Beker dan Kunto Wioyo. sebagai
(1) Judith Beker telah mengmnterpretasikan bahwa melodi musik Jawa
(gamelan) mempunyai kaitan erat dengan sistem kepercayaan yang disebut
asia-wara, yaitu siklus kalender bulan dan sistem pengeiahuan Jawa, Saiah
sammohsiwsketukandalamsamQutgan(gendhgbenn:kketawang)
dapat dibagi menjadi setengah kenong, seperempat kempul. seperdelapan
wwmm,mwumm
dan seterusnya (1979: 197).
i (2) Kunto Wijoyo dalam konteks sikius tersebut menginterpretasikan
. bahwa komposisi musik gamelan ternyata tidak cukup hanya dilihat pada
medndmﬂmdanhmmsap. Beliau memandang lebih jauh.
‘ wa di dalam konsepsi yang ada dibalik keharmonisan dan keteraturan
siklus gamelan dapat diibaratkan, suatu perjalanan panjang. perjalanan suci
“menuju kepada Tuhan Yang Maha FEsa. Untuk ini maka setiap jatuh gong
diibaratka scbaganlambmgata:simboltermtyasuamﬁngkat(maqam)
lertentu (1985: 74). setelah orang beralih dari suasana zikir dari sunyi secara
bergantian (1993: 314—315).
" mmmmmwmm
~§2ib bagi seorang pangeran atau raja Jawa. Viekke berpendapat, bahwa di
Islam dz Mayayangsamadenganyangdmohhagamal-ﬁndu
A1939° 84). Meskipun para raja-raja di Jawa memeluk agama Islam. akan
1=tapi perilaku budaya atau tradsi yang dilestarkan tetap budaya tradisi Hindu
- Jawe f-"BmikerqaanJm.agamadMa&ansebagaipuhhsmraja.oleh
hﬁl\am 2gama apa pun harus disesuaikan dengan tradisi yang berlaku di
Keraton Jawa. Sehubungan dengan hal tersebut Simuh mengemukakan.
bahwa riwayat Nabi-nabi dalam islam dipertemukan dengan silsilah Dewa-
dewa dan dijadikan leluhur raja-raja Jawa (baca Serat Kandha dan Serat
Paramayoga) (1988 34).
DidalamkenyataannyasekarangagamadiKecmmJawamemang
benar dijadikan perhiasan raja seperti pendapat Simuh di atas. dan tidak
o perti tenlemahan Anjar Any datam tulisannya yang berjudul Menyingkap
mwwham:mMPangku bait atau podo pertama, seper kutipan

mn
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(1) Mingkar-mingkunng angkars,
akarana karenan mardi siwi,
sus‘:mluurg.naul nining kidung.
Mrih kretarta pakartining ngélmu luhung,
Kangwmapndngwm.lawa,
Agama ageming sji.

Teriemal

(1) Menjauhkan diri dar nafsu angkara,
karena berkenan mendidik putra,
dalam bentuk syair dan lagu,
dihias penuh variasi,
biar menjiwai iimu luhur yang dituju,
dwanahdammymghakhduadahh
(AmafAny,1983:31)

Jadi menurut permyataan tersebut di atas, di Jawa (keraton) agam
dijadikan sebagai pegangan yang baik. Dalam hal ini agaknya Anjar Any
lupa, bahwa di Jawa Tengah saja (termasuk Keraton) terdapat sedikitny:
sembitan puluh satu (91) organisasi Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuha
Yang Maha Esa yang teiah mendaftarkan diri dan telah dibina oleh Departemer
Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta, dari catatan tahun 1979/1980 s.d
1882/1983 (Permadi, 1985: 1—18). Sedangkan untuk se Indonesia minims
yang telah mendaftarkan diri ada 281 {dua ratus delapan puluh satu) organisas
(Rahmat Subagya, 1976: 130—138). Di dalam pelaksanaannya aliral
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (HPK) inilah yang ags:
tidak semuanya cocok (menyetujui), bahwa agama itu sebagai pegz
hidup yang baik, akan tetapi masih diwajibkan untuk disesuakan deng
tradisi daerah Jawa yang berlaku. Ajarannya memang diakui bak . fetapi
dalam pelaksanaannya masih periu disesuaikan dengan budaya yang b X
didaerah setempat.

»
4 Kejawen sebagal Pandangan Hidup Orang Jawa_ bahwa usah
Sunan Kalijaga untuk menjelaskan makna dan rasa yang terdapat ds

karawitan. yaitu dengan menggunakan jarwo dhosok (etimolog) mitolos
tasawuf Islam. kebatinan dan kepwaan Kita semua tahun bahwa Suns

34 KETEC Vedumee & Vo 1 Hulam Nopember



Rabimin

K,ﬁaggadalah salah seorang Wali Jawa terkenal dan keturunan dari Tuban
(mhﬂmndu).whsahhsemmhlsbmdianabmgansebagai
suct.

Dengan latar belakang demikian sudah barang tentu di dalam

ikan atau memberikan makna dan mencari kedalaman rasa yang
terkandung dalam karawitan, tidak cukup hanya dengan cara Islam Tasyawuf
akhimya kesemuanya ini menjadi pandangan hidup bagi orang Jawa hingga
kini yang disebut dengan kejawén. Dengan demikian Raja Adiningrat
i di Mataram sudah terkena pengaruh kejswén atau ngéimu

L 5. Sebagai Pemuka Agama, meskipun statusnya Mataram ini

. termasuk kerajaan Islam, tetapi tidak semua raja datang ke masjid untuk

. melaksanakan shalat (kecuali raja Sultan Agung beliau sering kali shalat
Jum’atan di masjid Mekah).

e ~ Salah salu strategi yang digunakan oleh raja-raja Mataram hingga
kini (Surakarta dan Yogyakarta), untuk menguatkan kedudukan raja sebagai
pen 'qagamadengmdﬂtdat(ﬂmembang.mma@bawsebegaim

€ maan kerajaan; (2) diistana diangkatlah abdi dalem pengulu, khotib,
odin dan naib yang dalam konsep jabatan kerajaan Mataram disebut abdi

d Pamethakan atau Mutihan. Jabatan keagamaan tertinggi adalah

pemimpin spiritual dan sekaligus pemimpin kerajaan.

- Pemimpin keagamaan dengan sebutan Khalifatuliah (wakil Tuhan di dunia)
MhSuﬂanAgung. mereka telah mengijinkan para abdinya untuk pergi
mdakukgqshalaJum'aldimasjid.tehpimrajanyaserﬁﬁmpti\ggd
‘1” m )lteraton (baca tulisan Magnis. sebagaimana dikutip dan Muskens.

tl!ta ditilik dari kehidupan keraton Surakarta sekarang, temyata

kini juga menggunakan konsep mustik Islam atau Islam Tasawuf yang
"bangkan oleh Assmatrani dari Aceh. dan bersumber pada agaran Al-
Mailaj dan Ibnu Arabi  Yang dipentingkan dalam ajaran ini bukan syariat
dalar Tl pengertian Iahir tetapi syariat dalam pengertian batin. Artinya bahwa

“
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Gendhung

untuk dapat sampai kepada Tuhan yang diutamakan adalah /aku bafin, untu
konteks sekarang disebut dengan konsep eling dalam aliran Kepercayas
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Sastrowardojo, 1985: 696), atau
Islam harus mendalami syariat secara mendalam, alau konsep Manungga
Kawula Gust (bersatunya hamba dengan penguasa atau Tuhan)
Zainuddin Fananie, 1993: 318--320).
Dari uraian tersebut di atas jelas, bahwa Raja Adiningrat Anyal
ternyala juga lebih kuat mu kejawennya danpada isiam, teriebih lagl se
mwmmmwummmm
yang terkandung dalam karawitan, perbuatan ini bagaikan mendap
pengesahan yang kuat Hal ini agar berbeda dengan Sultan Agung yang
menggunakan konsep keseimbangsn antara islam dan kejawen, kedual

6_Kebatinan atau Kejawen scbagai pandangan hidup orang Ja
menurul pendapat Mohammad Zainuddin Fananie (berangkst dan pend:
Boediono, Sri Mulyono. Ghazali dan Barroroh Baried) menyaiakan bahw:
pandangan hidup orang Jawa yang disebut kejawen tersebut di atas dal
kesusasteraan Jawa disebut ilmu kesempumaan pwa, atau orang padi
umumnya menyebut dengan sebutan kebahinan. Didalam Islam hal tersebt
disebut sufisme atau fasawul, sedangkan sebagian orang Jawa ada yan
menyebut suwuk atau mustrk. Dalam hal ini orang kebatinan sendin tid
menyebut agama. karena hal ini terjadi atas dasar Kepercayaan Terhad
Tuhan Yang Maha Esa, sebagavﬁsafath-duporanngyangcﬁberM
perkembangan kebudayaan Jawa. sebagai akibat dan pengaruh filsafat Hn
dan Istam (1989: 86).

Seperti telah kita ketahui bersama, bahwa Islam yang berkembar
di Jawa yaitu agama Islam yang dilandasan iasawuf, semula berpangkal pa
pandangan Ghazali, yaitu imu tasawuf yang dikembangkan di Aceh dispo _‘
oleh Nurrudin Arranini seperh kutipan Barroroh Baried, bahwa manusia ¢
mencapa: ma rifat karena mendapat karunia-Nya dan manusia sangat lema
untuk mencapa martabat . Tuhan mengangkatnya sampai manusia dik _"
oleh maghiubui-hal alau dikuasa: oleh keadaan yang dia tidak dap
menguasal dn sendin. Sedangmnuntukmem!apakankondisimk_
yang demsdsan, manusia mendapat anugerah dari Tuhan Yang Maha Kuz

Salah satu pandangan tasawuf Isiam dimaksud dapat dilihat ¢
Palagan Sitakepyak Rembang. pupuh lembmgmacapalommapodo
bait 63 dan 67 berkut ini.

(63) Fangran Adipalr kurda yronmg doya.

l .
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wus mupus ingkang galih,

tan ana kalingal,

nanging Allah kang mulys,
dyan Mandhes Pangran Dipal,
gerah ing manah,

sumedya mati sabil.

(67) FPayo bocah padha apasrah ing Allah,
aturé saur peksi,
sandika sedaya,
ing pundi nggén pailasira,
yeén dédé ngarsaning Gusti,

(Zainuddin Fananie, 1989: 86)

Jaw: dengansetmankebauvan umumnya disebut kejawen atau lebih
enterengnya dengan istlah filsafat Jawsa.

- Dalam kaitan kepercayaan orang Jawa ini, Sumantri Martodipuro
berpendapat. bahwa kebatinan itu merupakan cara tersendiri ala Indonesia
untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat (Rahmat Subagya.
Mm) Lebih lanjul dyelaskan bahwa di Indonesia masalah kebatinan
_Qumnamanyasepethmnsahyam iimu kesempurnaan, theosofi.
mistik, dan sebagainya adalah gejala umum  Kebatinan ini
memperkembangkan inner reaily yaitu kenyataan rokhani. Untuk itu salama
bangsa Indonesia tetap berwujud Indonesia dan bendentitas asli, maka
kebatinan akan tetap twdup di Indonesia. baik di dalam agama maupun di
luar agama. Oleh sebab itu sangat bijaksana negara Indonesia yang
berdasarkan Pancasila i lebih mengutamakan kesatuan umat. baik yang
beragama maupun pemeiuk Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
"‘”‘mlanva mempunya: tempat yang masing-mas:ng sama dan salng
menghormat antara yang satu dengan lainnya
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Gendhung

Uraian panjang lebar di atas, membuka pandangan kita
pemahaman terhadap tindakan Raja Adiningrat Anyakrawati dan
Kalijaga yang berusaha memberi warna tersendiri terhadap perkembanga
wmmmmmmmmwm
Sunan Kalijaga mengajarkan kepada rakyatnya tentang kebatinan ¢
kejiwaan, sebagai sarana untuk mensalusuri baberapa pelajaran hidup yar
tardapat dalam karawitan Jawa.

pawhs.!ammmduhhmgasemg—khumbaglpemis "
sastra yang masih taat akan ajaran kejawen—, meny\asiltankarya
dalam bentuk sandi atau simbolis. Isi dan maksud hatinya diekspresik:
dalam bentuk cerftera atau lambang, sedangkan seluruh isinya diserahk:
Ternyata cerita sandi—seperti diuraikan oleh Sunan Kalijaga kepada
Raja Adiningrat Anyakrawati— yang dilambangkan dalam istilah-isti ‘4
karawitan, dapat dipahami dan diterima dengan sepenuhnya. Bﬁciu ikar
secara jarwo dhosok atau etimologi, mitologi atau mitos dan secara kejs :
(Kepercayaan, Kebatinan, Kerokhanian. dan Kejiwaan) maupun secara agama
yang kesemuanya ini dalam rangka melegitimasi Raja Adiningrat Anyakraws
(Rahmat Subagya, 1976; Permadi, 1885; Depdikbd 1889/1990: 32—35;
Hasym, 1974: 48—54; Tanda Kusuma, transl. Mulyo Hutomo, 1986).

8. Tidak Ada Niat Ingin Menambah Gending. Seperti teiah
disampaikan di depan, bahwa Raja Adiningrat Anyakrawati termasuk sals
seorang raja Islam yang sangat dekat dengan ngéimu kejawén. Hal ini daps
dilihat pada Seral Titi Asni pupuh Asmarandana-1 bm(podo)penama
kedua, menyatakan bahwa twjuan Sri Raja tdak akan menambah j
gending baru, akan tetapi beliau ingin mengetahui makna dan rasa mends -:.
yang terdapat dalam karawitan. Untuk itu belkau mengundang Sunan Kalijag
supaya menjelaskan arli simbolis yang terdapat pada ricikan reb
(gerantang), agar lersebar luas sampai di seluruh duna. Semula beliau tergila-
gila (gandrung) ingin segera mengetahu rasa yang mendalam lerhadap rz .,:
kemanunggaian antara gamelan dan gending (perilagunya), sehingga pan ‘
mmmammmmmmpmm
luhur dan itulah sebenarnya kawruh Jawa atau kejawen (Sapards
Hardasukarta 1978: |: 40; terjemahan bebas Sogi Sukidjo. wawancara
Maret 1994)
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Dari pemyataan di atas jelas bahwa Raja Adiningrat Anyakrawati
wwwmumm.mmmmm
Wdidabm-gaﬁngdatwnelan. Oleh sebab itu Adiningrat
Wmmwmw.mmm
wmmkandmgdalamkm

9. Gending sebagal Sarana Penyembuh Orang Sakit Jiwa (hati).
Pada 1ahun 1610, Raja Adiningrat Anyakrawati di Mataram telah gagal
menggempur Surabaya dan kalah. maka beliau merasa sakit hatinya karena
mmwﬂummmmmw
mengharukan ini maka Adiningrat Anyakrawati berusaha mengalihkan
WWWW(WM)WW
temyata rasa sakit hati telah sembuh total. Hal ini terjadi. setelah beliau
antara gamelan dan gending.

- Jadigending (Jawa) itu sebenamya dapat digunakan sebagai sarana
penyembuh orang sakit hati (jiwa). Mengapa demikian? Hal ini disebabkan
Raja Admingrat Anyakrawati dengan rasa ada di balik bunyi

fan (gending). berhubung situasi Mataram waktu itu dalam keadaan

resah karena kalah perang, maka sakit beliau semakin parah. Baru setelah
‘Sunan Kalijaga menjelaskan ajaran (wejangan) tentang. * Suwuking gending
kang pratits”, yaitu pengetahuan lentang “manunggaling gending kan gamelan”.
2 “manunggaling kawula lan Gusti” (Poerwadhie Atmodhihardjo. 1958: 41)

atau juga disebut “pamoring kawula Gusti” (Ranggawarsita. 1951: 37—38)
‘atau juga disebut “sangkan paraning dumadi™ (Sunara Mertawardaya. 1983:
127—173). maka Sang Raja merasa tenteram (damai) dalam hatinya.
Meskipun secara fisik sakitnya semakin parah, lahun 1613 masehi befiau
walat atau “wangsul manunggy” atau kembah ke asalnya semuia yaitu Tuhan
Yang Maha Esa, oleh penganut agama Istam disebut innalitiahi Waainnallilahi

- Rajiun_artinya semua berasal dari Tuhan maka harus kembali kepada Tuhan

Peranan Raja Adiningrat Anyakrawatl Dalam Dunia Karawitan

Raja Adiningrat Anyakrawati di Mataram ternyata juga memberi wama
'ersendiri dalam dunia karawtan khususnya Jawa Benkul ini beberapa

Sumbangan befiau semasa tidupnya, antara lan.
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Gendhung

1. Dalam penambahan jumiah gending maupun keterampilan g

Raja Adiningrat Anyakrawati sengaja kurang memperhatikan, tetapi t
b&m&wmm&edamnmmamm :
lorkandmgdidahmdumakaravdanseperh'cengmk.ﬁht.m aras,
patet, jenis ricikan gamelan, pencipta gending dan gameian, bentuk ge
struktur gending, teknik tabuhan, pola tabuhan, jalannya sa;nen :
sebagainya. Sebagai contoh tentang: imuning gending, laguning gena
pencipta gending, prayilnaning gending, uger-uger cecengkoking g
Jjiwaning gending, pranalaning gending, padawgauﬁag.miaﬁng
wulanging gending, luhuring gending, balunganing gending, ngel
gending, pambukaning gending, dan sebagainya. Kesemuanya ini se
mmmmmmwm
diteliti secara mendalam. Baru ada beberapa saja yang berkaitan d
gerantang (rebab) dan pathet sudah diuraikan secara mendalam oleh
2. Secara tidak langsung Raja Adiningrat Anyakrawati
menemukan filsafat Jawa yang terdapat dalam karawitan, yang dirasa cuky
mendalam dan sangal cocok bagiorang Jawa. Hal ini akan lebih tepat dengar
sebutan filsafat karawitan.
3. Dengan filsafat karawitan itu, dengan sendirinya mengang
martabat para seniman karawitan ke derajat yang lebih tinggi (mulia).
pengmwitselamtrampdmenabuhmasedhbanyakmw =
yang terkandung dalam karawitan yang ia tekuni. Seiain itu fungsi paR
4 Ternyata gending Jawa juga dapat dijadikan sebagai sarana dalan
pengobatan orang yang sedang menderita sakit hati (sakit jiwa). Halini da
aneh karena proses seniman di dalam menggarap gending ¢ =
mencurahkan seluruh pwanya, maka bagi gending-gending yang memg
rasa tertentu dapat menjadi sarana untuk menentramkan hati si pende
sakit jiwa. Mengapa demikian? Hal im disebabkan karena kedua hal terseb
berasal dan sumber yang sama, yartu roh atau jiwa yang suci. :
S.Des\gmadmyakeimnkarWnsepediyangdiakum ol
Raja Adiningratl Anyakrawali ini, dapat mengakibatkan timbulnya st
karawdan adi luhung. karena istilah sov yang berart “lnuwift” dan kata |
antinya “fuhur . ternyata isi dalam karawitan mempunyai makna yang sang
fuhur dan suci karena segala sesuatu yang menyerupai atau “ngmp-ng
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ifat Tuhan Yang Maha Luhur dan suci adalah dari karunia Tuhan. Biasanya
hal ini ditandai dengan salah satunya dapat menimbulkan rasa tentetam secara
batin, rasa tenang dan sabar di dalam menghadapi segala permasaiahan,
selain juga selalu ingat terhadap Tuhan Yang Maha Esa (rasa “eling”).

6. Dengan terungkapnya isi (makna) karawitan yang ternyata sangat
juhur tersebut. maka beberapa larangan-larangan atau paliwars yang terdapat
datam karawitan juga dapat diungkap dan dibicarakan secara mendalam.
Hal ini penting bagf para seniman karawitan, agar di dalam menggarap gending
wmempemnbmgkmm-unwrhhmmmm
seniman karswitan. Dengan demikian bagi pengrawit maupun seniwati

- seniwali itu sendiri. Karena di dalam berolah karawitan sebenarnya suatu
' kegiatan suci yang harus dilakukan dengan syarat lapa brats yang utama,
- setidaknya seialu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa, agar kegaitan ini
[ 7. Dengan member makna dan rasa yang mendalam pada karawitan,
maka terfihat nilai-nilai keindahan dan keluhuran yang cukup tinggi serta
- mendalam. Melalui ungkapan itu, fidak mustahil apabila karawitan waktu itu
mmaehomngbar.dengmdemiﬁanbanyakormgasi\gyang
?m i karawitan kita.

- 8. Istilah-istilah dalam karawitan beserta maknanya ibaratnya
tan gunung baja yang berdiri megah di tengah lautan, meskipun
alam karawitan seperti- patet. Jaya, faras pelog. bentuk ladrang, ketawang.
- Cengkook, embat, minggsh ketuk 4 kerep/arang, kalajengaken, balungan
E’W,laku!eludansebagamyaunmkpemﬁsandabmpeneihm
- meskipun ditulis oleh peneliti dari negara manapun (termasuk Inggris yang
‘Mmempunyai bahasa internasional). tetap harus ditulis dengan istilah sepert
'Yang terdapat di Jawa (aslinya). Selain #tu juga tidak boleh diganti dengan
IStah yang terdapat di negara asing, karena dikhawatirkan maknanya dapat
- Halini juga termasuk salah satu strategi dalam mempertahankan
Jawa khususnya karawitan. Meskipun hal ini baru dirasakan
oleh generasi sekarang namun demikian agaknya di dalam benak Raja
Adiningrat Anyakrawat waktu tu sudah terasa. sehingga beliau berkeinginan
WFMmulgewhmkealamanmadmmaknamtemandungdalam
:’Wﬂan,sertamlahsebenamyapﬁ&ikamnanmyangbelw
hak Patennya menjadi rebutan oleh beberapa negara asing. ronisnya
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mmmuhmmmmhlnwmammm
dan kurang tanggap terhadap permasalahan tersebut (termasuk b
mmmbakdmmwhnuwmgedmm
karena di negaranya sendiri tidak ada perhatian dari pemerintah).
9. Serat Sastra Gending yang lebih dikenal hasil ciptaan Ka
Sultan Agung (Raja Mataram putera Raja Adiningrat Anyakrawati), sebe:
itu hasil rintisan Raja Adiningrat Anyakrawati di Mataram, kemudian diterusk:
dan dipopulerkan zaman Sultan Agung, dengan menggunakan a!uran .;'..
Wﬂwmmmm(m)mbm o
(salah satunya karawitan), baik secara praktik menabuh maupun mengu
makna rasa yang terkandung dalam karawitan. Inilah cara Sultan Ag
mendidik putera-puterinya agar lebih menghormat kebudayaannya se
(khususnya karawitan).

Beberapa Contoh Wejangan Sunan Kalijaga Terhadap
Adiningrat Anyakrawati Tentang Makna Karawitan

1. Asal-mula pathet, yaitu semula darn krenleg atau jiwa
yang sangat kuat dan mengiang-ngiang iembut sekali, bagaikan bunyi gz
yang selalu menggema sangat menukik dalam ingatan manusia. Hal
kemudian dijadikan pegangan hidup bagi para penggemar berolah karawitan
karena telah berfemu atau sampai pada rahsa jati ( sejatining rasa), sebag
hasil dari kekuatan daya batin yang sangat mendalam. E

Suatu rasa yang telah sampai pada rahsa jat ttulah yang akhim
disebut pathetan, artinya niat atau krenteg yang mulai tergerak karena
digerakkan oleh Sirullah. Hal tersebut kemudian dijadikan pedoman bag
para penggarap gending. bahwa setiap sajian gending sebaiknya harus diserta
pathetan baik itu sebelum maupun sesudah sapan selesai. Hal ini dkandunt
maksud. bahwa segala sesuatu yang hendak dituju sebsiknya mendap
restu dan Tuhan Yang Maha Kuasa.

2. Asal-mula embat, yaitu semula dar kekuatan batin yang terlah
dan benar-benar berujud, kemudian tergerakiah di dalam pikiran dan pe:
untuk membentuk menjadi embat nada yang akhirnya menjadi lagu sz
lembut dan menyenangkan. Bagipara pengrawit di dalam kehidupan bei
karawitan, maka embat ini dijadikan pedoman terutama bagi para vokalis
Setelah berntemu dengan rahsa jat (se@tnging rasa), sebaga: hasil da
kekuatan daya batin yang sangat dalam dan kuat tetapi lentur, maka terjadila
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jengan rahsa jati 2
ws,mmwmm&mmmmm
Mhmbagimpemdukwlslammsoleh.MU
memegang rebab gading byur (yang telah ada sebelumnya), hukumnya
mekruh atau dilarang dan dosa. Oleh sebab itu diciptakaniah rebab pontang
oleh penciptanya yaitu Sunan Kalijaga. dengan tujuan agar para santri yang
soleh dan kebetulan menjadi pengrawit, dapat menyajikan dengan tidak
mmmﬁ&knmu\gkm(wm)?-

Rebab dibuat pontang pada bagian-bagian yang biasa dipegang ofeh
gading gajah. Kayu areng-areng ini melambangkan kayu yang terpilih (galih)

n tidak sembarang pontang kayu dapat dijadikan sebagai bahan dalam
Gendingnya diibaratkan sebagai pedoman dan pengrebab

a0

dengan gading seperti wetangan, dan sebagainya. Hal ini mengingat adanya
=nggapan bahwa gading gajah dianggap sebagai siyung atau gigi taring salah
iu hewan di hutan (Warsodiningrat, 1979: 1I: 43) ¢

4. Prayitnaning gending. yaitu suatu kecermatan si pengrawit dalam
- Iwa atau karakter masing-masing gending itu sendiri, di samping juga harus
mempertimbangkan masalah irama dan laya serta volume tabuhan dan

: * Sebenarnya antaraz pathet dan embat tersebut di atas merupakan satu
:::;un yang saling melengkapi, yaitu bagaikan kesclarasan antara ilmu dan
snya.
* Sustu contoh pengaiihan konsentrasl kepercayaan yang sangat cerdas
oleh Sunan Kijjaga.

“ Mengenai hal dapat diperdebatkan lebih lanjut. mengingat benar dan
*3lah dalam suatu kepercayaan sangat berhubungan dengan iman pemeluknya.
k:'""" demikian, sebagai acuan dapat disampaltkan kondisi obesnt sefak zaman
faton Kssunanan Surakarts hingga sekarang tidak ada pengrebab yang

. Me"ggunskan sarung tangan ketiks memainkan rebab.
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Gendhung

sebagainya. Jadi tidak hanya asal menyambung cengkok-cengkok m:
wilotyangtehhada mmmmmm
sehpgaﬁgmmmmmwm
sapenmddalanmenuﬁcengkoknmwiatdmm _
Menurut pandangan kejawen atau filsafat Jawa. si penyaji b

sufiah, lauwamah dan mutmainah. Pmymwvggwdngw
oleh si penyaiji atau angen-angen di dalam memilih, mencampur, menyus
dan menggarapnya dalam sajian atau tingkah laku dan perbuatan manus 3,
agar menjadi semakin baik pada setiap hari. Ummtmencapakemam
prayitnaning gending, diperlukan tapa brata secukupnya, sebagaip
admyap@(mabm)dalammm
5 Wulanging gending, yaitu suatu ajaran yang terdapat ¢
Mmmmm(nmnmmmw
yang dapat didengar. Namun demikian di dalam suara tersebut te
memmmmmm
misalnya: rasa sedih, regu. gecul, prenes, luruh, dan sebagainya.
Padadawnya.swmmpemd\dalmm
rasa yang disebutkan di atas. Persoalan akan muncul ketika s
mengalami kesulitan menerjemahkan “rasa’ itu dalam hidup kesehariz
Gendhhgmengatmtganekamayangdapatdmxbags-
mudbahtermtetdapatrasasedi\mnw Dldahmgendhg
sedih ini ricikan yang ditonjolkan yaitu: rebab dan vokal, sedangkan ric
lainnya sebagai pendukung dalam memperkuat rasa tersebut.
Dalankeludupanmmdan4(empet)nafwmus:a. aitu
amarah. sufiah. lauwamah dan mutmainah semuanya bergerak, tetapi te
yang menonjol adalah nafsu amarahdan surfiah, mdmdm
(naﬁsu)lusebcﬂbe:gerakmbersama—mdanhdakboleh
mendahului. Duswangen—angondlambangkansebagdkmdanA :
tersebut (nafsu-nafsu) yang lari kencang menank sebuah kereta. Oleh karen
mangan-angenhauspandal-pandmmongaurdmnmw
tersebut, agar jalannya kereta d2psat stabil dan enak dirasakan.
Uraian panjang lebar mengenai rasa gending di atas dapat d
mmmmmmmmm ;j
keh&mnmm-ad-dmn mmmmw
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karena adanya rasa kesatuan dan persatuan yang tinggi. Dari tabuhan
mmnmmwmmmmmw
mnuutnolehseorangmsebagaopenanggung,auab(penmn
). maks jadiiah gending yang demikian indah. Rasa kesatuan dari
perbagai ricikan yang masing-masing berbeda tabuhannya, tetapi mempunyai
tujuan yang yang sama dan utuhu, inilah yang dapat kita peroleh (kita petik) dalam
Wanmyu\gudapetdahmgendngamm

Penutup

Adiningrat Anyakrawati ketika kecil dikenal bernama Raden Mas
Jolang Merupakan salah satu putera Panembahan Senopati Raja Mataram
(Istam) dengan puteri Penjawi  Setelah naik tahta tahun 1601 bergelar
Kangjeng Susuhunan Adiningrat Anyakrawati. Selama memerintah di Mataram
tahu 1601-1613, negaaddunmmmbampmmsm

| ElespmsnkeSmabaya tidak hanya membuahkan kegagalan tetapi
juga menyisakan rasa sakit hati. karena menelan banyak korban prajuritnya.
u mﬁhamyayangsaknbdaumulasmenghayaukarantandm

'\4 kamyangdoandangmempmya-banyaksmbd-snmbolam
3 keutamaan.

- Untuk mewujudkan cita-citanya tersebut beliau mohon bantuan
Pada Sunan Kalijaga. agar menjelaskan tentang rahasia kemanunggalan
_ .mdmm(humm)mmmm
sert .'Wkeperbuatan budiluhur, sebagai sarana menempuh hidup di
Quniz éanakhemmam: di samping juga karawitan dianggap sebagai salah
yang adiluhung Penghayatan yang sungguh-sungguh dalam
Hwavua akan menghasilkan tuntunan yang baik serta membentuk jiwa
Wlus-amemadn halus. berbudi luhur, trampil dan tanggap terhadap suatu
val\gposm utamanya ke arah suatu perbuatan yang luhur,
"Ol\'tawa agung, dan suci. Di sisi kain, fungsi karawitan (gending) dapat
i"93"fjc‘r>tikansebagacsarana penyembuh orang sakit hati (jiwa)
Legitimasi raa di dalam mengesahkan kedudukannya dan asal-mula
J3melan dan gending. gending-gending keramat, ricikan keramat (rebab
WO dan rebab gagng byur} dirasa masih sangat kuat pengaruhnya.
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juga sangat memperhatikan sekali tentang “ngélimu kejawen” atau i

lapangan terutama minimnya sumber bacaan (referensi) tentang R

dmwmmmhmmmeﬂwm saf:
karawitan secara menyeluruh dan lebih dalam lagi. di samping juga mengar:
mmm.mwmdmmd
perguruan tinggi terkait (seni). Akhirnya, dengan penuh harap, tulisan i
berhasil menggelitik rasa ingin tahu generasi berikut, dan mampu menal
detik ini, sehingga tidak sia-sia kerja leluhur selama ini. Satubu. 1
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